
` 

ANALISIS TINGKAT KEBUTUHAN PEMBANGUNAN DOUBLE 

TRACK JALUR KERETA API DI JAWA TIMUR RUAS SURABAYA 

KE MADIUN 

 
AnalysisjofjthejNeedjforjDoublejTrackjDevelopmentejTrainsjin 

EastjJavajRuasjSurabaya to Madiun 

 

Muh.Afif Purnomo1)., Ir. Hary Moetriono M, Se2) 
 

1)MahasiswajProgramjS1jTeknikjSipiljUniversitasj17jAgustusjSurabaya 

Email1) : muhafifpurnomo@gmail.com 

2)PembimbingjProgramjStudijS1jTeknikjSipiljUniversitasj17jAgustusjSurabaya 

Email2) : hary_moetriono@yahoo.com 

 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

 

ABSTRAK 

KeretaJapiJmerupakanJsalahJsatuJmodaJtrasportasiJyangJdiminatiJolehJmasyarakat.JHal 

iniJtergambarJdariJhalJsurveyJBadanJPusatJStatistikJpadaJtahunJ2019,JmencatatJjumlah penumpang 

keretaJapiJsebanyakJ429JjutaJpenumpang,JjumlahJiniJnaikJ4JjutaJpenumpangJdariJtahun 2018 

sedangkanJpenggunaJjasaJangkutanJbarangJdenganJmodaJkeretaJapiJsebanyak 47,6 juta 

ton.PenelitianJiniJhanyaJakanJmengujiJaspekJanalisisJkapasitasJjalanJkeretaJapi antara stasiun 

Madiun–SurabayaJdenganJMetodeJUICJ(UNIONJINTERNATIONALJRAIRWAY).  

BesarJnilaiJutilisasiJatauJnilaiJpenggunananyaJkeduaJDaerahJOperasionalJiniJjuga masih 

beradaJdiJkisaranJ0,227JdimanaJbesarJnilaiJutilitasJiniJmasihJjauhJjikaJdibandingkan dengan negara 

diJEropaJyangJberkisarJantaraJ0,5-0,8.JHalJiniJmenunjukkanJbahwaJfrekuensiJatauJjumlah kereta 

apiJyangJberoperasiJdiJkeduaJDAOPJtersebutJpadaJhariJbiasaJmasihJberada di bawah nilai 

kapasitasJjalurnya.   

DenganJasumsiJpenambahanJjamJkeberangkatanJmakaJdidapatJnilaiJinvestasi kelayakan 

pembangunanJdoubleJtrack,JdenganJrincianJbahwaJkelayakanJpembangunanJdouble trackJuntuk 

DaerahJOprasionalJVIIJMadiunJjatuhJpadaJtahun viii 2030-2031,JsedangkanJuntukJDaerah 

OprasionalJVIIIJSurabayaJjatuhJpadaJtahunJ2031-2032. 

Kata Kunci : KeretaJapi, dobleJtrack, jalurJkereta   

ABSTRACT 

 TheJtrainJisJoneJofJtheJmodesJofJtransportationJthatJisJinJdemandJbyJtheJpublic. This is 

illustratedJfromJaJsurveyJofJtheJCentralJStatisticsJAgencyJinJ2019,JrecordingJtheJnumber of train 

passengersJasJmanyJasJ429JmillionJpassengers,JthisJnumberJisJupJ4JmillionJpassengersJfromJ2018 

whileJusersJofJfreightJservicesJwithJtrainJmodesJasJmuchJasJ47.6JmillionJtons.JAnalysis of cross-

existingJcapacityJusingJUICJCapacityJcalculationJmethod. 

 

 TheJamountJofJutilizationJvalueJorJuserJvalueJofJtheseJtwoJOperationalJAreas is also 

stillJinJtheJrangeJofJ0.227JwhereJtheJvalueJofJthisJutilityJisJstill farJcompared toJcountries in 

EuropeJrangingJfromJ0.5-0.8.JThisJindicatesJthatJtheJfrequencyJorJnumberJofJtrains operating in 

bothJDAOPJon aJnormalJday isJstillJbelowJtheJcapacityJvalueJofJtheJline. 

  

 AssumingJtheJadditionJofJdeparture hours,Jthe investmentJvalue ofJdouble track 

developmentJfeasibility isJobtained, withJdetails thatJthe feasibilityJof doubleJtrack constructionJfor 

The OprasionalJRegion VIIJMadiun fallsJin 2030-2031, whileJfor OprasionalJRegion VIIIJSurabaya 

fallsJinJ2031-2032. 
Keywords: Train, Double Track  ,  Developmente Trains 
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PENDAHULUAN 

KeretaJapi merupakanJsalahJsatu 

moda trasportasiJyang diminatiJoleh 

masyarakat halJini tergambarJdari hasil survey 

BadanJPusat Statistik padaJtahun 2016 

mencatat jumlahJpenumpang KeretaJApi 

sebanyakJ171,8 juta jiwaJdenganJtingkat 

pertumbuhanJ9,58%. 

SaatJini kapasitasJeksisting jalanJrel 

yang tersediaJdi ruteJini antaraJ40-60 

perjalananJKA/hari, sedangkan jumlahJkereta   

api yangJberoperasi diJrute Madiun-Surabaya 

tertanggalJ3 OktoberJ2016 adalah 82 

rangkaian.JSeratus EmpatJrangkaian ini 

hanyalahJrangkaian keretaJjasa angkut 

penumpang danJbarang sajaJtidak termasuk 

rangkaianJKLBJ(KeretaJwisata, 

kereta\kedinasan, rangkaianJkereta angkutan 

pengirimanJbarang, keretaJketel 2 pertamina, 

keretaJcontainer, keretaJkricak, keretaJsemen) 

yang penjadwalanyaJtidak rutin terjadi. 

PenelitianJyang pernahJdilakukan 

menunjukkan bahwaJfaktor penyebabJdeviasi 

waktu perjalananJkereta apiJadalah lemahnya 

perencanaanJperjalanan, yangJmeliputi 

penjadwalan danJperencanaanJkecepatan 

maksimumJyang tidakJsesuai dengan 

infrastrukturJyang ada.JDari permasalahan 

tersebutJdalam rangka mendukung 

pembangunanJdouble trackJpada jalur 

Madiun–SurabayaJmaka perlu dilakukan 

analisisJtingkat kebutuhanJpembangunan 

double trackJpada jalurJMadiun–Surabaya. 

RUMUSANJMASALAH 

1. BagaimanaJtingkatJkelayakan serta 

penggunaan danJpemanfaatan nyaJdari 

pelayanan jalurJkereta apiJMadiun-

Surabaya? 

2. BagaimanaJ Jtingkat kebutuhan 

pembangunanJdouble trackJjalur kereta 

api.JMadiun – SurabayaJberdasarkan 

Kapasitas danJNilaiJPenggunaan nya? 

3. Apa sajaJkendala yangJmuncul ketika 

pengembanganJ rel Jganda mulai 

diberlakukanJ di jalurJ keretaJ api 

Madiun–Surabaya? 

 

 

 

TUJUAN 

TujuanJJdari analisisJiniJadalah=sebagai 

berikut: 

1. UntukJ menganalisisJ tingkat 

kelayakanJ pembangunanJ double 

track berdasarkanJkapasitas dan nilai 

penggunaanJdan pemanfaatan Jalur 

keretaJ apiJ yangJ disurvei.JSerta 

kelayakan alternatif yang dibutuhkan 

gunaJ memenuhiJkapasitas yang 

dibutuhkanJsaatJini. 
2. Untuk JmengetahuiJ tingkat 

kebutuhanJpenumpangJkereta api 

terhadapJpengembanganJrelJganda. 
3. UntukJmengetahuiJkendala yang 

munculJketikaJpengembangan rel 

gandaJ mulaiJdiberlakukan. 

BATASANJMASALAH 

.PenelitianJiniJhanya akanJ menguji 

aspekJanalisisJkapasitasJjalan 

kereta api antaraJ stasiunJ Madiun–

Surabaya denganJMetodeJUIC 
1. RangkaianJKeretaJApiJpenumpang dan 

barangJ dalamJ satuJ rangkaian 

antarastasiunJ MadiunJ danJ Surabaya, 

tidakJ termasukJ rangkaianJ fakultatif 

maupunJrangkaianJ KLB. 
2. FokusJkepadaJanalisisJkapasitasJ jalan 

keretaJapiJsertaJtingkatJ utilisasi 

optimalJjalurJkeretaJapiJyang dijadikan 

sampel. TidakJtermasukJuntuktindakan 

penjadwalanJulangJkeretaJapi. 

3. PeningkatanJFasillitasJpelayanan sarana 

dan prasarana kereta api berupa 

pembanguanJ double track, tanpa 

melakukanJpenambahanJaspekJ- aspek 

eksternalJdariJjalurJganda ituJsendiri. 

Tranportasi 

DalamJsubJbabJiniJakan dibahas 

mengenaiJkonsepJ dasar transportasi, 

kriteriaJtransportasi,JsertaJanalisisJ geografi 

untukJ transportasiJ menggunakanJ teori 

gravitasi. 

Faktor-FaktorJ yangJ Mempengaruhi 

KapasitasJJalurJKeretaJApi 

Untuk kondisi Indonesia, 

mengusulkanJbahwaJkapasitasJjalur kereta 
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apiJmerupakanJfungsiJ dariJ faktor-faktor 

yangJ berhubunganJ denganJ Frekuensi, 

kerapatanJdanJkecepatan,JdanJjarak antar 

stasiun.JRekapitulasiJvariabel-varible yang 

mempengaruhiJkapasitas. 
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1 

Alex 

Landex,dkk 

(2006) √ √ √ √              Denmark 

2 
Alex landex 

(2008) √ √ √ √ √ √            Denmark 

3 
Burdert & 

Kozan (2006)  √     √ √ √ √        Australia 

4 
Quorum Corp. 

(2005)     √ √     √       Kanada 

5 
I Crespo 

Farras (2011)      √  √          Belanda 

6 
Marco Luethi 

(2007)   √     √    √      Inggris 

7 
M.D Rosetti 

dkk (2009)    √    √     √     Italia 

8 
E.A.G Weits 

(2000)  √ √         √      Belanda 

9 
Martin 

Kendra (2012)     √        √ √    Eropa 

10 
M. Abril dkk 

(2007)     √ √         √ √  Spanyol 

11 
Nigel Price 

(1995)    √   √           Inggris 

12 
Alex Landex 

(2008)         √       √  Denmark 

13 
Ove Frank 

(1996) √            √     Swedia 

14 
Lars Garon 

(2007) √     √        √    Swedia 

15 

Weitch & 

Gussow 

(1996) √       √  √    √   √ Kanada 

16 

Uned 

Supriyadi 

(2008)   √ √ √ √       √ √ √  √ 
Indonesi

a 

Sumber : Wiarco Yuono,2014 
 

DobleJTrack 

 

BerdasarkanJjumlahJspoor yangJ berada 

sejajarJdalamJsatuJjalur,JmakaJjalanJrel 
dapatJdigolongkanJmenjadi 3 ; 
1. SpoorJtunggal (singleJtrack). 
2. SpoorJganda (doubleJtrack). 
3. SpoorJbanyak (multiJtrack). 
 

PembangunanJdoubleJ trackJ atau 

pembangunanJ jalurJ gandaJ sangat 

memungkinkanJ gunaJ meningkatkan 

kapasitasJjalurJjenuhh. 

 

FLOWCHART 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Tahap Persiapan 

Tinjauan Pustaka 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Data Sekunder 

Kantung waktu perjalanan KA 

• Waktu tambahan untuk 

perawatan 

• Waktu pelayanan lintas 

Pengolahan Data 

Menghitung Kapasitas Lintas Per Petak 

Lintasan 

C = T/(tfm+tr+tzu) 
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GambarJFlowchart 

 

 

HasilJDanJPembahasan 

AnalisisJPolaJOperasionalJKeretaJApi  

ProgramJdanJrealisasi frekuensi kereta 

api dibagiJmenjadiJ3 bagianJwaktu, yaitu :  

PukulJ00.00 – 08.00 (8Jjam = 480Jmenit)  

PukulJ08.00 – 16.00 (8Jjam = 480Jmenit)  

PukulJ16.00 – 24.00 (8Jjam = 480Jmenit)  

PerencanaanJLetakJJalurJGanda  

JalurJkeduaJyangJakanJdiJbuatJkali ini 

mengacu padaJposisiJjalurJkereta api 

eksistingJ sehinggaJ JtidakJ Jmemerlukan 

pembuatanJtraseJbaru.JdalamJ menentukan 

letakJjalurJkeretaJapiJyangJbaruJdataJyang 

akanJdigunakanJyaitu: 

 

1. KondisiJeksistingJlahan  
2. LahanJmilikJPTJ.J KAI 
 
3. EmplasemenJ(posisiJ sepurJ utama) 

jalanJrelJbaruJKondisiJeksisting lahanJ di 

dapatJmelaluiJdataJprimerJ surveiJ lapangan 

sedangkanJdataJlahanJ danJ emplasemenJ di 

dapatJdariJdataJsekunder.JSeluruh data berupa 

jarak(m)Jyang diJambil dariJas relJ eksisting 

DanJpersyaratan yangJdigunakanJ mengacu 

padaJruangJbebasJpadaJuntukJjalurJganda.  

PerencanaanJEmplasemenJStasiun  

       DenganJadanyaJpenambahanJjalanJrel 

baruJsehinggaJdiperlukan perubahanJpada 

emplasemenJstasiun,JpertimbanganJyangJ di 

lihatJantaraJlain:  

 

1. PolaJoperasiJjalurJganda  

2. JadwalJperjalananJkeretaJapiJ(laluJlintas 

keretaJapi)  

3. DenahJawalJstasiun  

4. AlurJpergerakanJpenumpang. 

PerencanaanJGeometrikJJalanJRel  

Koordinat awal – PI  

o Δx =674,3193, Δy = 848,549  

o Δx/Δy = 0,7946  

o Atan (Δx/Δy) = 38,4732⁰= α1 

PI – B  

o Δx =580,9196, Δy = 305,9196  

o Δx/Δy = 1,8989  

o Atan (Δx/Δy) = 62,2746⁰= α2  

Δ PI-01 = α1 - α2  

=38,4732 - 62,27463  

= 23,8014⁰  

LtitikJawalJkeJPI-1 = 1083,8551 m  

Pengolahan Data 

Kapasitas Layanan Eksisting > UIC 

Nilai Utilisasi > 50% 

Pembahasan 

Kesimpulan 

Selesai 

Data Primer 

• Data Pertumbuhan Penumpang 

• Data Kapasitas Angkutan 

A 
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LtitikJPI-1JkeJPI-2 = 656,2761 m  

SetelahJdidapatkanJsudutJ PI,J kemudian 

dilanjutkanJperencanaanJlengkungJhorizontal.  

VJrencanaJ=J 120 km/jamJRtaksir = 1000 

m............(Syarat PD-10)  

SehinggaJdapatJdihitung :  

h = 85,68 mm  

Lh= 102,8 m  

θs= 2,94695 ⁰  

Lc = 312,3862 m  

p = 0,4394 m  

k = 65,859 m  

Ts = 262,2158 m  

E = 22,4147 m  

Ys = 1,7618 m 

 

PerencanaanJKonstruksiJRel 

DariJdataJyangJdidapatkan  

kecepatanJrencana  = 100 km/jam  

KelasJJalan   = Kelas III 

TekananJGandar = 18 Ton 

JenisJRel   = Type R54 

 

KontrolJteganganJyangJterjadiJdapatJdihitung 

denganJmenggunakanJpersamaanJTALBOT 

 

1. BebanJdinamis 

 

Ps = 0,5 x 18 Ton = 9 Ton 

 

Pd  = 𝑃𝑠 (1 + 0,01 (
1,25×𝑣

1,609
) − 5) 

 

 =9000(1 + 0,01 (
1,25×100

1,609
) − 5)  

 

 = 15.541,92 Kg 

Perencanaan Bantalan 

 

GambarJPenampangJBantalanJBeton 

 

Data bantalan: 

A1 = 456 cm2  A2       = 400,75 cm2 

Ix-1 = 16866,7 cm4  Ix-2     = 11299,3 cm4 

Y1 (a) = 10368 cm  Y2(a) = 9,055 cm 

Y1 (b) = 9,64 cm  Y2(b) =8,445 cm 

W1 (a) = 1460, 46 cm3  W2(a) =1125,35 cm3 

W1 (b) = 1571,26 cm3  W2(b) =1206,63 cm3 

 

PanjangJbantalan (L) = 200 cm 

MutuJBeton   = K 500 

JumlahJbajaJprategang = 18 buah 

DiameterJbajaJprategang = 5,08 mm 

TeganganJputus σ   = 16000 kg/cm2 

Pinitial kondisiJtransfer 70%= 18x 2270,24 Kg 

P
initial

 kondisiJtransfer 55%= 18 x 1783,76 

Kg 
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GambarJLebarJSepur 

 

AnalisisJTeganganJTahap PratekanJAwal 

1. DaerahJbantalanJbawahJrel 

SisiJbagianJatas: 

σ= 
𝑃𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙

𝐴
−

𝑃𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙.𝑒

𝑊
 

= 
18𝑥2270,24

456
−

18𝑥2270,24.0,135

1460,46
 

= 85,8374 kg/cm2 < 200 kg/cm2 untuk K-

500…OK 

Sisi bagian bawah : 

σ= 
𝑃𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙

𝐴
−

𝑃𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙.𝑒

𝑊
 

= 
18𝑥2270,24

456
−

18𝑥2270,24.0,135

1571,26
 

= 93,1257 kg/cm2 < 200 kg/cm2 untuk K-

500…OK 

2. DaerahJtengahJbantalan 

SisiJbagianJatas : 

σ= 
𝑃𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙

𝐴
−

𝑃𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙.𝑒

𝑊
 

= 
18𝑥2270,24

400,75
−

18𝑥2270,24.1,055

1125,35
 

= 140,279 kg/cm2 < 200 kg/cm2 untuk K-

500…OK 

Sisi bagian bawah : 

σ= 
𝑃𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙

𝐴
−

𝑃𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙.𝑒

𝑊
 

= 
18𝑥2270,24

400,75
−

18𝑥2270,24.1,055

1206,63
 

= 66,2405 kg/cm2 < 200 kg/cm2 untuk K-

500…OK 

AnalisisJTeganganJTahapJPratekanJAwal 

1. DaerahJbantalanJbawahJrel 

SisiJbagianJatas : 

σ= 
𝑃𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓

𝐴
−

𝑃𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓.𝑒

𝑊
+

𝑀

𝑊
  

 
18𝑥1783,76

456
−

18𝑥1783,76.0,135

1460,46
+

102123,20

1460,46
 

= 137,369 kg/cm2 < 200 kg/cm2 untuk K-

500…OK 

Sisi bagian bawah : 

σ= 
𝑃𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓

𝐴
+

𝑃𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓.𝑒

𝑊
−

𝑀

𝑊
  

 
18𝑥1783,76

456
−

18𝑥1783,76.0,135

1571,26
+

102123,20

1571,26
 

= 8,17575 kg/cm2 < 200 kg/cm2 untuk K-500…OK 

2. DaerahJtengahJbantalan 

SisiJbagianJatas : 

σ= 
𝑃𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓

𝐴
+

𝑃𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓.𝑒

𝑊
−

𝑀

𝑊
  

 
18𝑥1783,76

400,75
+

18𝑥1783,76.1,055

1125,35
−

50572,43

1125,35
 

= 65,2802 kg/cm2 < 200 kg/cm2 untuk K-

500…OK 

Sisi bagian bawah : 

σ= 
𝑃𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓

𝐴
−

𝑃𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓.𝑒

𝑊
+

𝑀

𝑊
  

 
18𝑥1783,76

400,75
−

18𝑥1783,76.1,055

1206,63
+

50572,43

1206,63
 

=93,9582 kg/cm2 < 200 kg/cm2 untuk K-500...OK 
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PerhitunganJVolumeJRel 

PerhitunganJpasanganJpatok 

a. ArahJmelintang 

dipasangJpatokJperJ50J m,J maka 

TotalJpanjangJrel yangJ akan 

dibangunJdoubleJtrack aialah 48,05 

km Maka 48050: 50 = 961 m’sp 

b. ArahJmemanjang 

mengikutiJpanjangJrel double track 

yangJakanJdibangunJTotalnya 

ialah 48,05 km Maka  48050: 50 = 

961 m’sp 

Total = 961+ 961 = 1922 m’sp 

 

PerhitunganJPenjagaanJSemboy

anJ danJalat-alatJkerja 

SemboyanJyangJdibutuhkan dari 

stasiunJMojokertoJmenujuJStasiunJ Surabaya 

WonokromoJberjumlahJ396,JditambahJJ lagi 

alat-alatJkerjaJpendukungnya. Sedangkan 

untukJmenjagaJsemuaJituJ dibutuhkan 

minimal 5Jorang,JdenganJsistemJbergantian. 

Maka totalJ yangJ dibutuhkanJialah 1980 

pekerjaJ. 

PerhitunganJBalasJkricak 

  stasiunJMojokertoJmenujuJStasiun 

SurabayaJWonokromoJsepanjang 48,05 km, 

dimana 1 kmJdibutuhkanJsekitarJ0,11967 m3 

balasJkricak sehinggaJtotalJbalasJkricak yang 

dibutuhkan berjumlah  119,67 kg x 48050 = 

5750 m3 

PerhitunganJBantalanJbeton 

DalamJ1JkmJdibutuhkanJ sekitar 

79,77 batangJbantaalanJ betonJ,Jsehingga 

bantalanJbetonJyangJdibutuhkan sepanjang 

dari stasiunJMojokertoJ menujuJStasiun 

SurabayaJWonokromoJialah 

 

79,77 x 48,05 = 3833 batang  

 

PerhitunganJvolumeJrel 

DariJstasiunJJMojokerto menuju 

StasiunHSurabayaHWonokromo dibutuhkan 

relHsepanjangH48,05 km.Hdimana untukHrel 

yangHterpasangJpanjangJmaksimal 12 m 

denganJberatJjenisJbesiJ7850 kg/m3. TotalJrel 

yangJdibutuhkanJialahJ31,64 batang. Maka 

totalJberatJrel yangJdibutuhkanJialah 

 

48050 x 7850 x 31,16 = 284,4 Ton 
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Perhitungan Prediksi penumpang 5 tahun 

 

 

 ProsentaseJutilisasiJterbesarJ yaitu 

petakJjalanJantaraJ StasiunJ Mojokerto – 

Stasiun WonokromoJyaituJsebesar 37% 

denganJV/C rasio 0,37. SedangkanJutilisasi 

terkecilJyaitu padaJpetak 

jalanJantaraJStasiun Kandangan – Stasiun 

Tandes yaituJsebesar 21% dengan V/C rasio 

0,21. LevelJofJService (LoS) pada jalur 

gandaJantaraJMadiun – Surabaya 

WonokromoJsemuanyaJB. SehinggaJdari 

perhitunganJtersebutJdiketahuiJ bahwa 

kapasitasJlintasJpadaJsaatJ ini masih 

mencukupiJdalamJmenampungJ frekuensi 

keretaJapiJyangJmelintas. 

KapasitasJLintasJJRencanaJTahunJ2025 

DalamJRencanaJIndukJ Perkeretaapian 

NasionalN(RIPNas)NDitjen Perkeretaapian 

TahunN2011N–N2025,Ndisebutkan bahwa 

targetNangkutanNdiNPulauNJawa pada tahun 

2025JadalahJsebesarJ858,5 jutaJorang/tahun 

dan barangJsebesar 534JjutaJton/tahun. Untuk 

keretaJpenumpang, dariJ jumlah penumpang 

tersebut, diperkirakan 25% merupakan 

penumpangNkeretaJapi jarakJjauh. Rata-rata 

penumpangJdalam satuJkeretaJdiasumsikan 

sebanyakJ65Jorang danJjumlahJkeretaJdalam 

satuJrangkaianJsebanyak 15 kereta,Jmaka 

didapatkanJfrekuensiJkeretaJapiJdalam satu 

hariJsebanyakJ605 kereta. ApabilaJdari jumlah 

tersebut diasumsikanJhanya 10% yang 

melintasJdi jalurJganda lintasJSelatan Jawa 

makaJterdapatJsebanyak 60JkeretaJtiap hari. 

Untuk keretaJbarang, totalJtargetJangkutan 

padaJtahun 2025Jyaitu sebesarJ534.000.000 

ton/tahun. DenganJasumsi panjangJsatu 

rangkaianJkeretaJbarang 30Jgerbong dengan 

beratJtotal 1.680Jton,JmakaJterdapat 871 

keretaJbarang perJhari. JikaJdiperkirakan 

sebesarJ15% dariJjumlahJfrekuensiJtersebut 

melintas diJjalurJgandaJlintasJSelatanJJawa 

antaraJMadiun – SurabayaJWonokromo, maka 

terdapatJ131 frekuensiJkeretaJbarang perJhari. 

Sehingga totalJfrekuensiJkeretaJ penumpang 

dan barangJyaitu sebesar 191JkeretaJperhari. 

Dari hasilJperhitunganJtersebut, diketahui 

bahwaJfrekuensi keretaJapi tahunJ2025 belum 

melewatiJkapasitasJlintas saatJiniJsehingga 

tidak diperlukanJupaya untukJmeningkatkan 

kapasitasnyaJkembali. 

Kesimpulan 

BerdasarkanJhasilJdanJpembahasanJpadaJbab 

IV, dapatJditarik beberapaJkesimpulanJpokok 

sebagaiJberikut : 

1. BerdasarkanJanalisisJkapasitas lintas 

eksisting menggunakan metode 

perhitunganJyangJada danJjugaJanalisis 

nilai utilisasiJnya baikJpada lintas 

eksistingJDAOPJVIIJMadiun maupun 

DAOPJVIII SurabayaJkeduanya 

menunjukkanJbahwaJ lintasJ madiun 

SurabayaJsaatJiniJmasihJberada di bahwa 

kapasitasJmaksimumnya. 
 

2. BerdasarkanN analisis tingkat 

kebutuhannyaJ pembangunanJ double 

trackNpadaJrute iniJsebenarnyaJtidaklah 

mendesakJuntuk dilaksanakan,Jnamun 

kitaJmelihatJpemerintahJsaatJini sangat 

bersemangatJ dalam membangun 

infrastrukturJdiJseluruhJpenjuruJ negeri 

iniJdemiJkelancaranJprosesJ perpindahan 

barangJdariJsuatuJtempatJkeJtempat yang 

lain. SehinggaJpembangunanJdouble 

trackJsudahJmulaiJdilaksanakan. 
 

Teoritis Praktis Pakai Tersisa

1 Madiun - Babadan 427 194 50 144 26% 0,26 B

2 Babadan - Caruban 402 200 50 150 25% 0,25 B

3 Caruban - Saradan 294 144 50 94 35% 0,35 B

4 Saradan - Wilangan 368 175 50 125 29% 0,29 B

5 Wilangan - Bagor 433 190 50 140 26% 0,26 B

6 Bagor - Nganjuk 432 223 50 173 22% 0,22 B

7 Nganjuk - Sukomoro 420 214 50 164 23% 0,23 B

8 Sukomoro - Baron 338 157 50 107 32% 0,32 B

9 Baron - Kertosono 290 136 50 86 37% 0,37 B

10 Kertosono - Sembung 353 164 50 114 30% 0,3 B

11 Sembung - Jombang 501 227 50 177 22% 0,22 B

12 Jombang - Peterongan 524 232 50 182 21% 0,21 B

13 Peterongan - Sumobito 607 242 50 192 32% 0,32 B

14 Sumobito - Curahmalang 557 156 50 106 26% 0,26 B

15 Curahmalang - Mojokerto 608 194 50 124 22% 0,22 B

16 Mojokerto - Bangsal Tarik 501 200 50 113 23% 0,23 B

17 Bangsal Tarik - Kedinding 524 144 50 104 32% 0,32 B

18 Kedinding - Krian 607 175 50 105 37% 0,37 B

19 Krian - Boharan 557 190 50 109 30% 0,3 B

20 Boharan - Kemendung 501 223 50 95 22% 0,22 B

21 Kemendung - Sepanjang 524 214 50 145 21% 0,21 B

22 Sepanjang - Wonokromo 607 235 50 145 32% 0,32 B

No
Kapasitas Lintas Harian (KA) Utilitas 

jalur KA
Volume 

Level of 

service
Petak jalan Blok
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3. DenganJasumsiJpenambahan jam 

keberangkatanJmaka didapatkanJnilai 

investasiJkelayakanJpembangunan double 

track,JdenganJrincianJbahwaJ kelayakan 

pembangunanJdoubleJtrack untukJDaerah 

Operasional VIIJMadiun jatuhJpada tahun 

2030-2031,Jsedangkan untuk 

DaerahJOperasional VIIIJSurabayaJjatuh 

padaJtahunJ2031-2032. 

Saran 

BerdasarkanNhasilN penelitian dan 

pembahasanNsertaNkesimpulan yangNtelah 

dikemukakanNberikutNiniNadalahNbeberapa 

saranNyangNdiharapNdapat menjadi masukan 

danNbahanJpertimbanganJdidalamJpemberian 

motivasiJkepadaJpenulisJsertaJpihak terkait 

gunaJmencapaiJtujuan yangJlebih baikJke 

depannya. 

1. BaiknyaJ padaJpenelitianJselanjutnya 

setidaknyaJmempertimbangkan proses 

pengumpulanJ data, terlebihJjika 

melibatkanJinstansiJpemerintahan dimana 

sistem dirokrasiJberbeda-beda setiap 

instansinya,JhalJini cukupJ memakan 

waktu. 

 

2. UntukJmelakukanJpenelitian padaJbidang 

transportasiJkhususnyaJdalamJ hal ini 

kajianJmengenaiJtransportasi berbasis rel, 

hendaknyaJ kedepannyaJ lebih 

menyiapkanJbanyakJreferansidikarenakan  
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